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BABI 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Pada pertengahan tahun 1989, terjadi suatu demonstrasi 

mahasiswa secara besar-besaran di Republik Rakyat Cina (RRC). 

Demonstrasi yang melibatkan ratusan ribu mahasiswa itu berlangsung di 

Lapangan Tiananmen (Tiananmen Chang ; f] ti), Beijing. Oleh 

karena itu, demonstrasi tersebut sering disebut sebagai Peristiwa 

Tiananmen. (A. Dahana, 1990:1) 

Titik awal dari demonstrasi mahasiswa di Tiananmen ini adalah 

peristiwa kematian Hu Yaobang, Pemimpin Partai Komunis Cina (PKC) 

yang baru saja dipecat. Desas desus menyatakan bahwa serangan 

jantung Hu Yaobang terjadi ketika dia sedang mengadakan rapat politbiro 

PKC yang membahas tentang reformasi. (A. Dahana, 1990:5) 

Gerakan mahasiswa 1989 tersebut merupakan puncak dari 

serangkaian gerakan sebelumnya. Sepuluh tahun sebelumnya, yaitu 

tahun 1978 juga telah muncul gerakan yang dikenal dengan nama 

Gerakan Dinding Demokrasi (Minzhu Qiang Yundong E E 1 iz 6))). 

Gerakan Dinding Demokrasi yang dimulai pada 19 November 1978 di 

Beijing dilakukan dengan cara menempelkan poster beraksara besar (da 

zibao k #) yang berisi kritikkan terhadap Revolusi Kebudayaan dan 

Kelompok Empat. Pada tahun 1979 Gerakan Dinding Demokrasi dilarang 
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oleh Deng Xiaoping, namun demikian larangan itu tidak membuat para 

mahasiswa menghentikan tuntutan demokrasi. 

Gerakan mahasiswa 1989 juga merupakan puncak gerakan 

sebelumnya yaitu peringatan ketujuh puluh Gerakan Empat Mei 1919 (Wu 

Si Yundong Ti I i ih). Gerakan Empat Mei 1919 dipelopori oleh 

mahasiswa universitas Beijing yang berdemonstrasi menentang isi 

perjanjian yang harus ditandatangani Cina pada Konferensi Perdamaian di 

Paris yang sangat merugikan Cina dan menyakiti hati rakyatnya. 

Arak--arakan yang diadakan pada tanggal 17 April 1989 malam 

merupakan peristiwa pertama dalam rangkaian peristiwa Tiananmen . 

Setelah mengadakan diskusi--diskusi non formal di lapangan Tiananmen 

maka pada tanggal 18 April 1989, para mahasiswa akhirnya berhasil 

membuat suatu petisi yang berisi tujuh tuntutan. Ke tujuh tuntutan itu 

adalah: 

1.  Membersihkan nama Hu Yaobang, 

2. Menolak kampanye yang dilakukan pada masa lampau terhadap 

"liberalisme borjuis" dan "pencemaran spiritual", 

3. Mengumumkan penghasilan dan. kekayaan para pemimpin serta 

keluarga mereka, 

4. Mengizinkan kebebasan berbicara dan kemerdekaan pers, 

5. Meningkatkan anggaran pemerintah untuk pendidikan, 

6. Menaikkan gaji guru dan kaum intelektual serta, 

7. Menghapuskan larangan arak-arakan di jalan. 
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Mahasiswa merupakan kelompok paling aktif dalam setiap 

gerakan politis yang telah lama dimulai, seperti Gerakan 4 Mei 1919, 

gerakan-gerakan pada masa Mao Zedong (Revolusi Kebudayaan) dan 

gerakan selanjutnya. 

Gerakan mahasiswa pada tahun 1989 diakhiri dengan 

penyerbuan militer yang dilakukan dengan kekerasan pada tanggal 3 dan 

4 Juni 1989. Walaupun harapan mahasiswa tidak terlaksana, gerakan 

tersebut menunjukkan bahwa gelombang demokrasi telah berlangsung di 

Cina. 

Dari latar belakang tersebut, penulis akan menitikberatkan peran 

mahasiswa dalam gerakan prodemokrasi pada tahun 1989. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1.  Apakah latar belakang terjadinya Peristiwa Tiananmen 1989 ? 

2. Gerakan apa saja yang dilakukan mahasiswa dalam mencapai 

tujuannya, yaitu demokrasi ? 

1.3 Ruang Lingkup 

Penulisan skripsi ini akan dibatasi pembahasan dari sudut 

mahasiswa, yaitu mahasiswa dalam gerakan Prodemokrasi pada tahun 

1989. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan Peran 

mahasiswa dalam gerakan Prodemokrasi pada tahun 1989. 

1.5 Metode Penelilian 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan yaitu 

suatu metode penelitian dengan menggunakan buku, baik berbahasa 

Indonesia ataupun berbahasa lnggris, selain itu data diperoleh dari 

internet. 

1.6 Sistematika Penyusunan skripsi 

Skripsi ini dibagi alas empat bab : 

Bab Pertama: Berisi Latar belakang, Permasalahan, Ruang Lingkup, 

Tujuan Penulisan, Metode Penelitian, Sistemalika 

Penulisan, Sistem Ejaan , 

Berisi Reformasi Deng Xiaoping yang meliputi 

kembalinya Deng Xiaoping, Empat Modernisasi, 

Modernisasi ke 5, 

Berisi Peristiwa Tiananmen yang meliputi, Latar 

Belakang, gerakan-gerakan mahasiswa, Kejadian­ 

Kejadian Terakhir Di Beberapa Provinsi, 

Bab Keempat: Berisi Penutup yang berupa Kesimpulan. 

Bab Kedua: 

Bab Ketiga: 
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1 .7  Sistem Ejaan 

Kata-kata yang berbahasa Cina dalam penulisan skripsi ini akan 

ditulis dengan menggunakan ejaan hanyu pinyin ( il #) ) dan hanzi 

( ' ? -  ). sistem ini merupakan sistem ejaan Cina yang resmi digunakan 

di RRC sejak tahun 1957, kecuali nama-nama atau istilah yang sudah 

popular dalam ejaan lama. Huruf han hanya akan penulis gunakan setelah 

pemunculannya yang pertama saja. 


